
PRESS RELEASE 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia dengan tema “Satukan langkah cegah HIV, 

Semua Setara Akhiri AIDS” yang jatuh setiap tanggal 1 Desember, Kami relawan peduli AIDS 

yang tergabung dalam District Taskforce Kota Surakarta yang terdiri dari Kelompok Dampingan 

Sebaya Solo Plus, Komunitas PSP (Pekerja Seks Perempuan) , Komunitas LSL (Lelaki Seks 

Lelaki), Komunitas Transgender, Komunitas Penasun (Pengguna Jarum Suntik) , OPSI Jateng, 

Yayasan Mitra Alam, Yayasan Lentera, Yayasan SPEK-HAM.  

Berdasarkan data Dinas kesehatan Kota Surakata jumlah Orang dengan HIV (ODHIV) per agustus 

2022 adalah 3.847. Angka tersebut adalah gambaran bagi pemerintah untuk lebih serius 

menanggulangi HIV dan AIDS. Hal ini sejalan dengan Program pemerintah Three Zero yang berisi 

zero new infection, zero death related AIDS, and zero stigma discrimination.  

Pada saat ini biaya yang harus dikeluarkan bagi ODHIV untuk melakukan tes Viraload di kota 

Surakarta adalah sebesar Rp135.000.00,- yang digunakan untuk pendaftaran dan laboratorium. 

Harga tersebut tentunya sangat memberatkan bagi ODHIV dengan kondisi ekonomi menengah ke 

bawah, karena tes ini harus dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali untuk mengetahui efektivitas 

dari kepatuhan terapi ARV. Sedangkan ODHIV juga membutuhkan pemeriksaan yang lainnya 

diantaranya SGOT/SGPT dan Pemeriksaan CD4 yang saat ini hanya bisa diakses dengan biaya 

besar karena tidak ada program khusus dari pemerintah. 

Meskipun pemeriksaan Viraload itu bisa menggunakan BPJS, namun rujukan yang berjenjang 

cukup mempersulit ODHIV untuk mengakses layanan tersebut. Karena disetiap jenjang rujukan 

tersebut ODHIV harus membuka status HIV-nya sehingga membuat tidak nyaman. 

Demi kelangsungan hidup, ODHIV dan ADHA (anak dengan HIV) membutuhkan asupan nutrisi 

yang memadai sehingga hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah karena untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi tersebut biaya yang harus dikeluarkan cukup memberatkan. 

Salah satu bentuk keseriusan pemerintah adalah membuat rumah singgah bagi ODHIV dan ADHA 

yang terlantar. Namun hingga saat ini kelemahan koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah 

menjadikan kebutuhan atas rumah singgah ini belum terealisasi. 

 

 

Dalam rangka mendukung program pemerintah tersebut kami meminta kepada pemerintah kota 

Surakarta untuk : 

1. Pembebasan biaya bagi ODHIV dalam mengakses pelayanan Viraload yang menjadi 

program pemerintah 

2. Pemerintah membuat program untuk layanan pemeriksaan fungsi hati dan ginjal 

(SGOT/SGPT), Pemeriksaan untuk mengetahui kekebalan tubuh (CD4) secara gratis 

3. Pemangkasan birokrasi dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit khususnya bagi ODHIV 



4. Memastikan ADHA dan ODHIV untuk terus mendapatkan bantuan nutrisi dari pemerintah 

5. Kerjasama antara kemensos dan Dinsos kota/kab untuk mewujudkan rumah singgah dan 

pemberdayaan ekonomi bagi ODHIV  

Demikianlah tuntutan kami dalam rangka mewujudkan Three Zero.  
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